ABSTRAK
PENGARUH EKSTRAK ETANOL AKAR PASAK BUMI (Eurycoma
longifolia Jack.) DALAM JAMU “T” TERHADAP PERILAKU SEKSUAL
MENCIT Swiss Webster JANTAN

Melissa Christina. 2012. Pembimbing | : Dr. Sugiarto Puradisastra, dr., M.Kes.
Pembimbing Il : Sylvia Soeng, dr., M.Kes.

Gangguan dorongan seksual yang termasuk disfungsi seksual ditemukan pada
lebih dari 15% laki-laki dewasa. Pengobatan yang sering digunakan antara lain
testosteron, tetapi pada dosis yang berlebihan dapat menimbulkan efek samping
yang berbahaya sehingga masyarakat lebih memilih tanaman obat yang berkhasiat
afrodisiak, salah satunya adalah pasak bumi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meneliti pengaruh ekstrak etanol akar pasak bumi dalam jamu “T” terhadap
perilaku seksual mencit Swiss Webster jantan.

Penelitian bersifat eksperimental laboratorium sungguhan menggunakan
masing-masing 25 ekor mencit Swiss Webster jantan dan betina. Mencit jantan
dibagi secara acak menjadi 5 kelompok (n=5) dan tiap kelompok diberi perlakuan
yang berbeda, yaitu ekstrak etanol akar pasak bumi (EEAPB) dosis 1, 2, dan 3
(312,5; 625; dan 1250 mg/kgBB), Na-CMC 1% (kontrol), dan testosterone
undecanoate 20,8 mg/kgBB (pembanding). Data yang diukur adalah frekuensi
pengenalan (introducing) dan penunggangan (mounting) selama 15 menit pertama
dan kedua pada hari ketiga, kelima, dan ketujuh. Analisis data menggunakan
ANAVA satu arah dilanjutkan uji Tukey HSD dengan o = 0,05, kemaknaan
berdasarkan nilai p < 0,05.

Hasil penelitian introducing hari ketiga, kelima, dan ketujuh, kelompok
EEAPB dosis 1, 2, dan 3 sangat bermakna meningkatkan introducing (p<0,01)
dibandingkan kontrol negatif. Hasil penelitian mounting hari ketiga, kelompok
EEAPB dosis 1 bermakna meningkatkan mounting (p<0,05) dan sangat bermakna
meningkatkan mounting pada hari ketujuh (p<0,01).

Simpulan adalah ekstrak etanol akar pasak bumi (Eurycoma longifolia Jack.)
dalam jamu “T” meningkatkan perilaku seksual mencit Swiss Webster jantan.

Kata kunci : perilaku seksual, testosteron, pasak bumi.



ABSTRACT
EFFECT OF PASAK BUMI (Eurycoma longifolia Jack.) ROOT ETHANOL
EXTRACT IN TRADITIONAL HERB “T” TOWARDS SEXUAL BEHAVIOR
OF MALE Swiss Webster MICE

Melissa Christina. 2012. 1* Tutor : Dr. Sugiarto Puradisastra, dr., M.Kes.
2" Tutor : Sylvia Soeng, dr., M.Kes.

Sexual desire disorder which is part of sexual dysfunction, found in more than
15% adult male. Commonly they use testosterone for treatment, but overdose has
dangerous side effect, so people prefer herb with aphrodisiac effect, such as pasak
bumi. The objective of this observation is to analyze the effect of pasak bumi
(Eurycoma longifolia Jack.) root ethanol extract in traditional herb “T” towards
sexual behavior of male Swiss Webster mice.

This observation was a real laboratoric experimental using each 25 male and
female Swiss Webster mice. Male mice were divided randomly into 5 groups
(n=5) and each group was given different treatment, pasak bumi root ethanol
extract (EEAPB) dose 1, 2, and 3 (312,5; 625; and 1250 mg/kgBW), Na-CMC 1%
(control), and testosterone undecanoate 20,8 mg/kgBB (comparator). Measured
data was introducing and mounting frequency on 3, 5™ and 7" day for the first
fifteen minutes and another fifteen minutes. Analysis data using one way ANOVA
method continued with Tukey HSD with «=0.05, according to significant value
p<0.05.

Observation result of introducing on the 3", 5™ and 7" day, EEAPB groups
dose 1, 2, and 3 highly significant increase introducing (p<0.01) compared with
control. Observation result of mounting 3™ day, EEAPB dose 1 significant
increase mounting (p<0.05) and higly significant on the 7 day (p<0.01).

Conclusion is pasak bumi (Eurycoma longifolia Jack.) root ethanol extract in
traditional herb “T” does increase sexual behavior of male Swiss Webster mice.

Keywords : sexual behavior, testosterone, pasak bumi.
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